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Kehadiran layanan telekomunikasi diperlukan di era digitalisasi 
untuk mengaktifkan perangkat telekomunikasi yang semakin 
canggih. Perkembangan sub sektor telekomunikasi sudah dapat 
dilihat dari banyaknya masyarakat yang menggunakan 
perangkat telekomunikasi. Beberapa perusahaan telekomunikasi 
yang beroperasi di Indonesia tercatat sebagai emiten di Bursa 
Efek Indonesia. Perusahaan telekomunikasi harus mampu 
bersaing dan meningkatkan kinerjanya guna mempertahankan 
nilai perusahaan yang tinggi di mata investor. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu : 1. Untuk menguji bagaimana pengaruh rasio 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2022, 2. Untuk menguji bagaimana pengaruh rasio 
aktivitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2022 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan data sekunder. Penelitian ini mendapatkan data 
melalui penyimpanan, dimana kumpulan informasi yang didapat 
dari dokumen seperti catatan, laporan keuangan, dan lain-lain. 
Data yang digunakan didapat dari situs resmi Indonesia Stock 
Exchange (IDX). Hal ini menunjukan bahwa pada keadaan return 
on equity memberikan pengaruh secara signifikan terhadap price 
to book value dan pada keadaan total assets turnover (X2) 
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap price to book 
value (Y). 
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan sebagai entitas ekonomi 
biasanya memiliki tujuan jangka pendek dan jangka 
panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan adalah 
memaksimalkan keuntungan dengan menggunakan 
sumber daya yang ada, sedangkan tujuan jangka 
panjang perusahaan adalah memaksimalkan nilai 
pemegang saham. Tujuan utama perusahaan 
tercatat adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
pemilik atau pemegang saham dengan cara 
meningkatkan nilai perusahaan. Nilai suatu 
perusahaan sangat penting karena mencerminkan 
kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi 

persepsi investor terhadap perusahaan tersebut. 
Investor menggunakan ukuran kinerja perusahaan 
untuk menilai perusahaan di pasar saham. Semakin 
baik kinerja perusahaan, semakin tinggi keuntungan 
yang didapat investor. Dengan pertumbuhan 
ekonomi yang semakin berkembang saat ini, tidak 
dapat dipungkiri bahwa pasar modal indonesia yaitu 
PT. Bursa Efek Indonesia memiliki peran yang sangat 
penting dalam perkembangan ekonomi Indonesia 
saat ini. Fungsi lain dari pasar modal adalah 
mendukung perusahaan untuk mendapatkan sumber 
pendanaan eksternal. Bursa efek bermanfaat bagi 
perusahaan yang menerbitkan sahamnya, karena 
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menarik investor untuk menanamkan modalnya dan 
menyediakan sumber keuangan lain bagi 
perusahaan untuk menjalankan operasinya. Investor 
membutuhkan informasi yang relevan untuk ini. 
Sumber informasi yang paling umum digunakan 
adalah laporan keuangan. Laporan keuangan adalah 
laporan sistematis yang memberikan informasi 
tentang kinerja dan status keuangan perusahaan. 
Informasi ini berguna untuk mendapatkan gambaran 
tentang keputusan investasi yang akan diambil.  

Banyak hal yang mempengaruhi 
kelangsungan hidup suatu perusahaan, salah 
satunya adalah nilai perusahaan itu sendiri. Nilai 
perusahaan adalah suatu keadaan tertentu yang 
dicapai perusahaan sebagai bukti kepercayaan 
masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui 
proses operasi yang berlangsung beberapa tahun, 
yaitu dari berdirinya perusahaan hingga saat ini. 
Peningkatan nilai perusahaan merupakan suatu 
pencapaian yang sejalan dengan keinginan pemilik, 
karena ketika nilai perusahaan meningkat maka 
kesejahteraan pemilik juga meningkat.  

Menurut Husnan, nilai perusahaan 
merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon 
pembeli apabila perusahaan tersebut dijual 
(Ardiansyah, 2020). Semakin tinggi nilai perusahaan, 
semakin besar kekayaan yang akan diterima oleh 
pemilik perusahaan. Bagi perusahaan yang 
menerbitkan saham di pasar modal, harga saham 
yang diperdagangkan di bursa merupakan ukuran 
nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat diukur oleh 
beberapa indikator, diantaranya price earning ratio 
(PER), tobin’s q, dan price to book value (PBV). 

Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari 
analisis laporan keuangan perusahaan. Analisis 
laporan keuangan yang sering diunakan adalah rasio 
keuangan. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rasio profitabitas dan rasio aktivitas. Dimana 
rasio profitabilitas ini digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mecari keuntungan. 
Dan rasio aktivitas untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 
dimilikinya. 

Kehadiran layanan telekomunikasi diperlukan di 
era digitalisasi untuk mengaktifkan perangkat 
telekomunikasi yang semakin canggih. 
Perkembangan sub sektor telekomunikasi sudah 
dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang 
menggunakan perangkat telekomunikasi. Beberapa 
perusahaan telekomunikasi yang beroperasi di 
Indonesia tercatat sebagai emiten di Bursa Efek 
Indonesia. Perdagangan sekuritas perusahaan 
telekomunikasi adalah bisnis yang menguntungkan. 
Perusahaan telekomunikasi harus mampu bersaing 
dan meningkatkan kinerjanya guna mempertahankan 
nilai perusahaan yang tinggi di mata investor.  

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), 
67,88% penduduk Indonesia yang berusia 5 tahun 
keatas sudah memiliki ponsel pada 2022. Persentase 
tersebut sangat meningkat dibanding tahun 2019 lalu 
yang masih 63,53%, sekaligus menjadi rekor tertinggi 
dalam sedekade terakhir.  

Jika melihat jumlah pengguna media sosial 
hingga tahun 2022, keadaan ini akan berdampak 
signifikan terhadap pendapatan dan keuntungan 
serta kerugian perusahaan jasa komunikasi 
elektronik. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan 
tersebut dapat berkembang melalui inovasi baru 
dalam jaringan telepon dan internet, seperti produksi 
kartu perdana untuk menciptakan kekuatan sinyal 
yang baik di berbagai area jaringan 6G bahkan diarea 
terpencil, dengan begitu akan memudahkan 
penggunaan sarana komunikasi secara benar dan 
lancar oleh pengguna atau masyarakat.  
 

2. METODE PENELITIAN 
2.1 Desain Penelitian  

 
  
 

   
 
   
 
 
 
 

Gambar 3. 1 Model Penelitian 

Keterangan :  
 
Rasio Profitabilitas (X1) : Variabel Bebas 
Rasio Aktivitas (X2) : Variabel Bebas 
Nilai Perusahaan (Y) : Variabel Terikat 
 
2.2. Hipotesis Penelitian  
a. Diduga rasio profitabilitas berpengaruh terhadap 

nilai peirusahaan pada perusahaan 
telekomunikasi ? 

b. Diduga rasio aktivitas berpengaruh teirhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan 
telekomunikasi ? 

 
2.3 Hipotesis Statistik 
 H01 :Tidak terdapat peingaruh rasio 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan telekomunikasi ? 

 Ha1 :Terdapat pengaruh rasio profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan telekomunikasi ? 

 H02 :Tidak terdapat pengaruh rasio aktivitas 
terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan telekomunikasi? 

 Ha2 :Terdapat pengaruh rasio aktivitas  
terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan telekomunikasi ? 

 
2.4  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah pengeilompokan item yang 
komprehensif, biasanya dalam bentuk individu, 
objek, pertukaran, atau peristiwa yang menarik atau  
topik peinelitian (Ei-money et al., 2022). Populasi juga 
diseibut dengan keseiluruhan subyeik penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

Rasio Profitabilitas  

(X1) 

Rasio Aktivitas 

 (X2) 

Nilai Perusahaan  

(Y) 

H2 

H1 
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telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  periode 2022 berjumlah 64 perusahaan. 

Menurut (Sugiyono, 2016), sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristiik yang dimiliki 
oleih populasi terseibut (Dini & Pasaribu, 2021). 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah berdasarkan purposiivei sampliing. Sampling 
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
 

2.5 Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel Dependen  
Price to book value adalah nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan menggunakan PBV yang 

menujukkan nilai seberapa tingkat harga pasar 

saham dalam menentukan nilai buka saham pada 

Perusahaan. 

 

PBV =  
 
 
2. Variabel Independen 
a. ROE merupakan rasio untuk mengukur 
seberapa tingkat perusahaan menghasilkan laba 
pada investasi niilai buku pemegang saham. 
 
 
ROE =  
 
 
b. Total asseit turnoveir (TATO), karena rasio ini 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan 
dan menggukur berapa jumlah penjualan yang 
diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 
 
 
TATO =  
 
2.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi. Pengumpulan 
data dimulai dengan tahap penelitian terdahulu, yaitu 
melakukan studi kepustakaan dengan mempelajari 
buku-buku dan literatur, jurnal-jurnal ekonomi dan 
bisnis, dan bacaan-bacaan lain yang berhubungan 
dengan profitabilitas, aktivitas, dan nilai perusahaan. 
Pada tahap ini juga dilakukan pengkajian data yang 
dibutuhkan, ketersediaan data, dan gambaran cara 
memperoleh data. Data yang digunakan merupakan 
data sekunder, dimana data diperoleh dengan 
mengambil dari data Bursa Efek Indonesia meilalui 
internet pada situs www.idx.co.id. Tahap selanjutnya 
adalah mengumpulkan keseluruhan data yang 
dibutuhkan guna menjawab persoalan penelitian 
dalam memperkaya literatur untuk menunjang data 
kuantitatif yang diperoleh, dilanjutkan dengan 
pencatatan dan perhitungan. 

 
2.7 Teknik Analisis Data 
 

1. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah uji yang apakah model 
regresi mengandung variabel bebas dan 
variabel teirikat atau keduanya berdistribusi 
normal atau tidak. 

2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas merupakan apakah 
model regresi menemukan korelasi antara 
variabel independen. Untuk menentukan 
apakah ada korelasi antara variabel 
independent dapat dikenali dari tingginya 
nilai toleransi. 

3. Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk 
menguii apakah ada hubungan antara 
kesalahan dalam model regresi linier pada 
siklus t dengan kesalahan pada siklus t-1 
(seiauh ini). Jika ada koneksi, ada masalah 
autokorelasi.  

4. Uji t-statistik  
Uji t-statistik pada dasarnya menunjukkan 
seberapa besar pengaruh suatu variabel 
penjelas/independen secara individual 
menjelaskan variasi variabel dependen. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determiinasi (R2) pada dasarnya 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model untuk menjelaskan variasi dalam 
variabel dependen.  

6. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen, bila dua atau 
lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). 
  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  

 
Gambar 3. 1 Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

 
Sumber : Output SPSS versi 24, 2022 

 
Gambar P-P Plot di atas menunjukkan bahwa 

normal probabiiliity Plot karena memiliki titik-titik (data) 
yang menyeibar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah diagonal. Maka data tersebut 
mempunyai distribusi normal. Untuk lebiih 

Harga per lembar saham 

 Nilai buku per lebar saham (Book Value per share) 

 

Laba Bersih  

Ekuitas 

 

Total Aset 

Penjualan 
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memperkuat uji normalitas di atas maka peneiliti 
meilakukan uji Kolmogorov Smiirnov-Teist. 

 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 19 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 1.78936039 

Most Extreme Differences Absolute .187 

 Positive .187 

 Negative .087 

Test Statistic  .187 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .079c 

a. Test distribution 
is Normal. 

  

b. Calculated from 
data. 

  

c. Lilliefors 
Significance 
Correction. 

  

 
Tabel 3. 1 One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 
Sumber : Output SPSS versi 24, 2022 
 

Tabel III.1 di atas, hasil Kolmogorov-Smiirnov 
menunjukkan nilai Asym.Sig memiliki nilai lebih besar 
dari 0,05 yaitu 0,079. Hal ini menunjukkan bahwa 
data pada penelitian ini terdistribusi normal dan 
model regresi tersebut layak dipakai untuk 
memprediksi variabel dependen yaitu Rasio 
Profitabilitas (ROE) dan Rasio Aktivitas (TATO) 
berdasarkan masukkan variabel indenpenden yaitu 
Nilai Perusahaan (PBV). 
 
b. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 
Stardardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearit
y Statistic 

B 
Std. 
Error Beta 

Toler
ance VIF 

(Constant) 2.058 .946  2.175 .045   

Rasio 
Profitabilitas 
(ROE)(X1) 15.035 6.736 .489 2.232 .040 .979 1.021 

Rasio 
Aktivitas 
(TATO)(X2) -2.815 3.244 -.190 -.868 .398 .979 1.021 

a. Depen dent Variable : Nilai Perusahaan (PBV)(Y)  

 
Tabel 3. 2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber : Output SPSS versi 24, 2022 
 
Tabel III.2. diatas, uji multikolinearitas dapat 

dikatakan tidak terjadi multikolinearitas, karena nilai 
VIF < 10,00. ROE (X1) sebesar 1.021 dan TATO (X2) 
sebesar 1.021. Dan jika dilihat dari nilai tolerance, uji 
multikolinearitas juga dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas, karena nilai tolerance ˃ 0,10, ROE 
(X1) sebesar 0.979 dan TATO (X2) sebesar 0.979. 
Sehingga dapat disimpulkan data pada penelitian ini 
tidak terjadi multkolinearitas karena nilai VIF kurang 
dari 10,00 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,100, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak mengalami 
gejala multikoliniearitas. 

 

a. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .498a .248 .154 1.89790 2.143 

a. Predictors: (Contant), Rasio Aktivitas(TATO)(X2), Rasio 

Profitabilitas(ROE)(X1) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan(PBV)(Y) 

 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Autokorelasi 
Sumber : Output SPSS versi 24, 2022 

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka 

dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson adalah 
sebesar 2.143. Jumlah sampel 19 data dan jumlah 
variabel independent 2 (k=2). Maka diperoleh nilai dU 
(batas atas) sebesar (dU) 1.536. Maka dapat dilihat 
(dU < DW < 4-dU) adalah (1.536 <2.143˂2.464. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi, karena nilai Durbin Watson terletak 
antara dU sampai 4-dU. 
 
3.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 
Stardardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1  (Constant) 2.058 .946  2.175 .045 

Rasio Profitabilitas 
(ROE)(X1) 15.035 6.736 .489 2.232 .040 

Rasio Aktivitas 
(TATO)(X2) -2.815 3.244 -.190 -.868 .398 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)(Y) 

 
Tabel 3. 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber : Output SPSS versi 24, 2022 
 

Tabel “Coeiffiiciieints” di atas dapat dijelaskan 
tentang persamaan regresi ganda pada penelitian ini. 
Adapun rumus persamaan regresi dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
y = a + b1.X1 +b2.X2 + e 
y = 2.058 + 15.035.X1 – 2.815.X2  
     

Dari persamaan regresi diatas, maka 
kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah sebagai 
berikut :  

1. Nilai konstanta (α) sebesar 2.058 dengan 
tanda positif menyatakan bahwa apabila 
variabel ROE dan TATO dianggap konstan 
maka nilai Y adalah 2.058. 

2. Nilai koefisien regresi variabel ROE (X1) 
sebesar 15.035 dengan tanda positif 
menyatakan apabila tingkat ROE naik satu 
satuan dengan asumsi variabeil bebas 
lainnya konstan, maka akan nilai 
perusahaan akan naik sebesar 15.035. 

3. Nilai koefisien regesi variabel TATO (X2) 
sebesar -2.815 dengan tanda negatif 
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menyatakan apabila tingkat TATO naik satu 
satuan asumsi variabel bebas lainnya 
konstan, maka nilai perusahaan akan turun 
sebesar 2.815. 
 

3.3 Uji Parsial (Uji t) 
 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 
Stardardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1  (Constant) 2.058 .946  2.175 .045 

Rasio Profitabilitas 
(ROE)(X1) 15.035 6.736 .489 2.232 .040 

Rasio Aktivitas 
(TATO)(X2) -2.815 3.244 -.190 -.868 .398 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)(Y) 

 
Tabel 3.5 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Sumber : Output SPSS versi      24, 2022 
 

Pada uji t di atas, yang ditunjukkan dengan 
nilai thitung sebesar - 0.868 maka thitung - 0.868 ˂ ttabel 
2.120 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Maka 
kesimpulannya adalah Rasio Aktivtas (TATO) tidak 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

3.4  Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. error of the 

Estimate 

1 .498a .248 .154 1.89790 

a. Predictors: (Contant), Rasio Aktivitas(TATO)(X2), Rasio 

Profitabilitas(ROE)(X1) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan(PBV)(Y) 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
(R-Square)  
Sumber : Output SPSS versi 24, 2022 
 

Tabel output SPSS “Model Summary” di 
atas, diketahui nilai koefisien determinasi/R Square 
adalah 0,248 atau sama dengan 24,8%. Angka 
tersebut mengandung arti bahwa variabel ROE (X1), 
TATO (X2) secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh terhadap variabel niilai perusahaan (Y) 
sebesar 24,8%. Sedangkan sisanya (100% - 24,8% 
= 75,2%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada analisis data dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan yaitu rasio profitabilitas (reiturn on 
eiquiity) berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan (priicei to book valuei) pada perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2022. Hal ini merupakan signal 
positif bagi calon investor. Kondisi ini diartikan oleh 
para calon investor bahwa perusahan mempunyai 
kinerja yang baik dengan dibuktikan rasio 
profitabilitas yang tinggi. Kondisi ini berdampak pada 

meningkatnya permintaan atas saham-saham pada 
industri tersebut, sehingga nilai perusahaan juga 
meningkat. Dan rasio aktivitas (total asseits turnoveir) 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (priice 
to book value)  telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2022. Hal ini merupakan 
signal negatif bagi pasar atau calon investor 
mempresepsikan bahwa komposisi asset (total 
asset) proporsinya dikuasai fiixed assets mendekati 
kondisi ekstrim. Kondisi ini menyebabkan iin 
eiffiiciieincy bagi perusahaan, Dampak selanjutnya 
menimbulkan sentiment negatif bagi investor, yang 
berpengaruh terhadap harga saham dalam bentuk 
penurunan, Sehingga nilai perusahaan juga turun. 
Saran bagi penelitian selanjutnya sebaiknya 
memperluas ruang lingkup penelitian yang tidak 
hanya terbatas pada perusahaan subsektor 
telekomunikasi saja tetapi dapat juga menggunakan 
perusahaan sektor lain. Selain itu variabel dan 
periode peneilitian mesti diperpanjang agar 
memperkuat hasil penelitian. 
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